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ABSTRACT

This study aimed to analyze the advantages, Break Even Point on bamboo handicraft businessin
the Village Household Scale Malumbi, District Kambera, East Sumba district. The research method
using census method, takes the form of primary and secondary data for January to February
2016. Data collection technique were interview, observation, documentation, recording, and
literature. The method of analysis using the analysis of the advantages and Break Even Point.
Results from the study showed that bamboo handicraft businessindustry household scale in 2015
in the village of Malumbi make a profit of Rp.489.745.393,00, and reached a point Break Even
Point for bamboo handicrafts 0.930 units, 6,918 units and woven bamboo craft craft chicken
confinement 6.017 unit.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan, Break Even Point pada usaha kergjinan
bambu Skala Rumah Tangga di Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba
Timur. Metode penelitian menggunakan metode sensus, diperlukan berupa data primer dan
sekunder selama bulan Januari sampai Desember 2015. Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, observasi, dokumentasi, pencatatan dan studi pustaka. M etode analisis menggunakan
analisis keuntungan dan Break Even Point. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa industri
usaha kerajinan bambu skala rumah tangga pada tahun 2015 di Kelurahan Malumbi, Kecamatan
Kambera, Kabupaten Sumba Timur memperoleh keuntungan sebesar Rp.489.745.393,00, dan
mencapai titik Break Even Point untuk kerajinan bambu kursi dan meja 1 unit, keragjinan gedek 9

unit dan kergjinan kurungan ayam 6 unit.

KataKunci: Bambu, K euntungan, Break Even Point

PENDAHULUAN

Bambu merupakan sumberdaya alam yang
dapat diperbaharui sertamemiliki keunggulan
dari sagi o5 d, ekonomi danbudaya, diantaranya
cepat tumbuh hinggamenjadi sumber peng-
hasilan masyarakat pedesaan, dapat me-
ngurangi polus udara, air sertamengendaikan
adanya erosi dan tanah longsor, sehingga
tanaman bambu sangat tepat digunakan untuk
rehabilitas lahankritis, konservas tanahmiring
dan rawan longsor sertadapat dipakai untuk
memperbaiki estetikalingkungan di perkotaan.
Tanaman bambu yang banyak terdapat di
wilayah Indonesiabukanlah sekedar tanaman,
gpabilamampu dibudidayakan dan diberdayakan
dapat dihasilkan batang bambu dengan kuditas
yang baik sehinggamampu memberikannilai
tambah yang besar karena bambu dapat
dijadikan bahan bangunan maupun keragjinan

tangan.

Kergjinan bambu merupakan saah satu karya
seni adi Indonesiayang telah dikembangkan
secaraturun menurun sebagai sumber peng-
hasilan dan kehidupan rakyat, tidak banyak
orang yang mengetahui bahwabambu mampu
memberikan nilai tambah yang |ebih besar
gpabiladigarap secaramaksmal. Pemahaman
seperti itu untuk mengubah perseps masyarakat
dari pemanfaatan bambu secara tradisional
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menjadi suatu komoditi yang lebih berdayaguna
dengan menerapkan teknologi dan sentuhan
seni, sehinggabambu dapt menjadi komoditi
yang mampu mendatangkan keuntungan bagi
pengrgin (Daniel 2002).

Perkembangan di Daerah Nusa Tenggara
Timur khususnyadi Kabupaten SumbaTimur,
diarahkan padaperkembangan pertanian yang
mencakup pertanian itu sendiri dan di luar
pertanian misalnya transportasi, jasa, per-
dagangan danindustri. Perluasan pembangunan
di sektor non pertanian membukakesempatan
berkembangnya industri kecil dan industri
rumah tangga sertamemberikan kesempatan
berusahayang | ebih besar padapengusahakedil
golongan ekonomi lemah untuk memperluas
usahanya sertadapat menciptakan pemerataan
kerja dan berusaha bagi segenap lapisan
masyarakat.

Barang-barang hasil industri memerlukan
dukungan dayabeli masyarakat. Umumnya
pembedli barang-barang hasi| industri sebagian
besar beradada am lingkungan sektor pertanian.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup dan juga
memenuhi kebutuhan perdaan dan bahan untuk
usahadi sektor pertanian barang hasil industri,
masyarakat ini harusditingkatkan lebih dulu
pendapatannyayang dilakukan medui kegiatan
intengfikes, ekstendfikad, diversfikes, ataupun
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rehabilitas. Pengembanganindustri jugaharus
mempertimbangkan keberadaan masyarakat
dan sektor pertaniannyasendiri yang suatu saat
jugaberfungsi sebagai pemasok bahan baku.
Sistem usaha agribisnisyang berdaya saing,
dapat dicirikan antaralain oleh efisiens yang
tinggi, mampu merespon perubahan pasar
secaracepat dan efisien, menghasilkan produk
bernilai tambah tinggi, menggunakaninovas
teknologi sebagai sumber pertumbuhan
produktivitasdan nilai tambah (Daniel, 2002).
Daam arti luas ada kaitannya antara sektor
industri dan pertanian khususnyaindustri yang
mengolah hasi| pertanian dan meningkatkannila
tambah merupakan prakondisi proses pem-
bangunan negarayang sedang tumbuh dan ber-
kembang. Katanini hanyaakanterjaindengan
baik jikasektor industri muncul sebagai akibat
dari kuatnya sektor pertaniannya. Dengan
demikian, ketergantungan antara sektor per-
tanian dan sektor indudtri add ah ketergantungan
yang saling menguntungkan. Salah satu
keterikatan itu adalah agroindustri yang
sebagian besar menghasilkan produksi yang
meningkatkan kemampuan produks dan daya
beli sektor pertanian.

UsahaMikro, kecil dan menengah (UMKM)
merupakan salah satu kekuatan pendorong
terdepan dalam pembangunan ekonomi. Gerak
sektor UMK M sangat penting untuk mend ptekan
pertumbuhan danapangan pekerjaan. UMKM
cukup fleks bel dan dapat dengan mudah ber-
adaptasi dengan pasang surut dan arah per-
mintaan pasar. UMKM dapat menciptakan
lapangan pekerjaan |ebih cepat dibandingkan
sektor usaha yang lainnya, dan juga cukup
terdiversifikas sertamemberikan kontribusi
penting dalam ekspor dan perdagangan.
Karenaitu UMKM merupakan aspek penting
dalam pembangunan ekonomi yang kompetitif.
Pembangunanindustri kecil dikaitkan dengan
pembangunan perdesaan dan polapertambahan

penduduk di pedesaan, maka sektor industri
kecil mempunyai peranan yang cukup besar,
baik dilihat dari model ekonomi maupun dari
mode teknisyang digunakan rdatif murah dan
mudah, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan petani dan dapat memperluas
lapangan pekerjaan dan dapat meningkatkan
pendapatan golongan ekonomi lemah. Hal
tersebut di hubungkan dengan jumlah penduduk
dengan jumlah penduduk yang adadi pedesaan
yang sebagian besar merupakan penduduk
dengan tingkat pendidikan yang tergolong
rendah dan ekonomi |lemah sertapolahidupnya
tergantung pada sektor pertanian baik besar
maupun kecil.

Pengembangan industri kecil yang sudah
banyak di lingkungan masyarakat diharapkam
jugaakan dapat meningkatkan nilai tambah dari
hasi| pertanian. HasiInyadapat dipasarkan di
daam negeri maupundi ekspor. Pengembangan
industri kergjinan yang merupakan bagian dari
agroindustri dapat dilakukan melalui peman-
faatan has| pertanian secaraoptimd, disamping
itu pengembangan agroindustri diharapkan
dapat menambah penyerapan tenaga kerja,
selainitu hasil yang diperoleh dapat mening-
katkan kesejahteraan masyarakat di desa
tersebut, mengingat kebutuhan hidup terus
menerusmengaami peningkatan.

Faktor yangikut memberikan adil besar ddam
seluruh tahapan dari pengembangan sektor
pertanian dan sub sektor agroindustri adalah
ketersediaan sumber dayamanusiayang sesual
baik kualitas maupun jumlahnya, selain itu
ketersediaan sumber dayaalam yang tersedia
pada daerah tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku untuk mendukung seluruh
rangkaian prosesagroindustri tersedia

Di KedurahanMaumbi, KecamatanK ambera,
Kabupaten Sumba Timur terdapat industri
kergjinan yang menjadikan bambu sebagal
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bahan utama dalam menjadikan sebuah
kergjinan. Di Kelurahan Malumbi telah ber-
kembang usahakergjinan bambu mempunyai
tuj uan memanfaatkan sumber dayaalam yang
tersedia di Kabupaten Sumba Timur dan
mengolahnya menjadi suatu produk seperti
kurs bambuyang memiliki nilal tinggi sehingga
dapat membuka |apangan pekerjaan bagi
penduduk di sekitarnyasehinggadapat mem-
peroleh pendapatan yang lebih tinggi baik
tenagakerjamaupun usahatersebut.

Usahakerginan bambudi KelurahanMaumbi,
Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba
Timur dijdankan ddam skdaindudtri kecil atau
industri rumah tanggadan tel ah berkembang
cukup lama.Produksi unggulan industri
kergjinan bambu di Kelurahan Malumbi yaitu
gedek, tempat tidur, kurs dan meja, kurungan
ayam.Perkembangan usahakecil dan menengah
(UKM) tidak mendapat perhatian yang serius
dari berbaga kalangan baik pemerintah ataupun
maryarakat umum, tidak adanya saranadan
prasaranasertafasilitasyang diberikan oleh
pemerintah, sehingga pengrajin bambu
menggunakan danasendiri untuk membangun
usahakergjinan bambu.

Kegiatan usaha yang terdapat di Kelurahan
Maumbi, Kecamatan Kamberasalah satunya
adalah industri usahakergjinan bambu skala
rumahtanggayangdimiliki olehhampir sshagian
masyarakat Kelurahan Malumbi. Usaha
tersebut berdiri sgjak tahun 1985an yang
pertama dirintis oleh bapak Hunga Remi
Andung sekeluarga. Usahakergiinan bambu di
K e urahan Maumbi menggunakan bahan baku
bambu dari DesaKiri Tanadan MaradaMundi.

Kergiinan bambu jeniskurs dan mega, gedek
dan kurungan ayam merupakan salah satu usaha
yang pding banyak diusahakan oleh pengrgin,
kerenakergjinan tersebut yang banyak diminati
dandikonsums oleh masyarakat SumbaTimur
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padaumumnyauntuk digunakan sebaga dinding
rumah dan perabot rumah tanggadengan harga
yang murah. Kerginan bambu di SumbaTimur
tersebar dalam 2 Kecamatan yaitu Kecamatan
Kamberadan Wairinding, usshamerekasudah
berkembang dari 1980an.

Pemasaran industri kergjinan bambuini hanya
sebataspulau Sumbadan pengrginmenjud aau
memasarkan kergjinan merekakel uar Sumba
seperti Alor, Sabu, Hores, Kupang apabilaada
konsumen yang memesan kergjinan tersebut.
Tetapi yang memproduksi kergjinan bambu
ddam skalayang besar yaitu padakecamatan
Kambera, sehinggapenulismeakukan penditian
di Kecamatan tersebut.

Ddam penditianini jugapenditi menggunakan
break even point (titik impas) untuk mengetahui
titikimpasatau pulang pokok dari hagl penjudan
industri kergjinan bambu oleh pengrgjin. Ini
dilakukan supayapendliti mengetahui berapa
besar keuntungan sertapulang pokok karena
pengragjin tidak memperoleh laba ataupun
kerugian dari hasil penjualan produk kergjinan
bambu (Munawir, 2012). Masalah yangingin
diteliti meliputi (1) Apakah usahakerajinan
bambu skala rumah tangga di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera, Kabupaten
Sumba Timur menguntungkan?, (2) Apakah
usahakergjinan bambu skalarumah tanggadi
Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera,
Kabupaten Sumba Timur mencapai Break
Even Point (BEP) atautitik impas ?

Berdasarkan latar bel akang tersebut, penditian
ini bertujuan menganalisis keuntungan usaha
kergjinan bambu skala rumah tangga di

Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera,

Kabupaten SumbaTimur, dan menganalisis
Break Even Point atau impasusahakergjinan
bambu skala rumah tangga di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera, Kabupaten
SumbaTimur.
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METODE KAJIAN

Penelitian ini adalah studi kasus karena
K el urahan Maumbi merupakan sentraindustri
kergjinan bambu yang ada diKecamatan
Kamberadibandingkan 8 Kelurahan lainnya
yang adadi Kecamatan Kambera, Kabupaten
SumbaTimur. Kelurahan Maumbi, merupakan
satu-satu kel urahan yang ada di Kecamatan
Kambera, Kabupaten Sumba Timur yang
mendapatkan pinjaman modd usaha120juta
dari pemerintah daerahmedui program anggur
merah. Metode penelitian yang digunakan
addah deskriptif anditis, yaitu dengan menggdi
informas sebanyak mungkin dari masyarakat,
suatu metode dalam meneliti sekelompok
manusi a, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu set peristiwa
saat sekarang. Tujuannyamembuat gambaran
deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktua, dan akurat, mengena fakta
fekta, dfat-gfa sertahubungan antar fenomena
yang disdlidiki (Nazir,2011).

Teknik andis smenggunakan andisskeuntungan
usahaper bulan selamatahun 2015, analisis
profitabilitas, dan andisistitik impas, mdipti
titik impasproduk dan titik impasharga. Unit
analisis adalah seluruh pengrajin bambu di
Kelurahan Malumbi sejumlah 30 pengrajin
bambu. Keuntungan ada ah sdish postif antara
penerimaantotd dengan biayatotd (Sudarman,
2002). Break Even point memberikan petunjuk
bahwatingkat produksi telah menghasilkan
pendapatan yang samabesarnyadengan biaya
produksi yang dikeluarkan artinya usaha
kergjinan bambu tidak untung dan tidak rugi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Maumbi termasuk dalam wilayah
Kecamatan Kambera Kabupaten Sumba
Timur, terletak sekitar 5 km dari pusat
pemerintahan Kecamatan Kambera, 12 km
dari ibu kabupaten SumbaTimur. Saranadan

lembaga perekonomian yang adadi Kelurahan
Malumbi sudah lengkap dengan adanya
koperasi sebagal saranasimpan pinjam dan
terdapatnyatoko-toko yang dapat menunjang
kel ancaran dan kemg uan perekonomian untuk
membangun kelurahan usahakerginan bambu
skalarumah tangga.

Penjudanhasl usthakerginanharusmemberikan
pembagian keuntungan yang layak bagi

pengrgjin. Cakupan, daerah pemasaran dapat
memanfaatkan fadlitasdan saranapemerintah,
misdnyameaui promos yang dapat dilakukan
secara perorangan ataupun secara bersama-
sama dengan bantuan pemerintah. Untuk
mengel oladan mengem-bangkan industri ini

makapengrgjinterusmenerusmenggai untuk
menci ptakan ide-idedaam membuat kerginan
kursi, gedek, tempat tidur, lemari, meja, dan
jugatirai dari bambu yang sesuai dengan
keinginan konsumen. Sdanitu pengusahajuga
memberikan penanganan secaralangsungddam
proses pembuatan kergjinan sehingga produk
yang dihasilkan mempunyai daya saing di

pasaran.

K ergjinan bambu untuk meningkatkan keun-
tungan pengrajin harus memproduks dan
meningkatkan output. Untuk menghasilkan
produk pengrajin perlu adanyatenagakerja
untuk melakukan proses produksinya, sehingga
dengan adanyaindustri ini dapat memberikan
kesempatan kerjakepadamasyarakat sekitar
dan dapat mengurangi pengangguran yang ada
di Kelurahan Maumbi. Untuk meningkatkan
keuntungan pengrgin harusdapat melihat dan
memperhatikan jumlahinput yang dikel uarkan
dan jumlah output yang dihasilkan. Apabila
jumlahinput yang dikel uarkan lebih besar dari
pada jumlah output yang dihasilkan maka
pengrajin tersebut mengalami kerugian tetapi
gpabilajumlahinput yang dikeluarkanlebih kecil
dari jumlah output yang dihasilkan maka
pengrgin tersebut mengaami keuntungan.
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Industri kergjinan bambu yang merupakan
bagian dari industri diharapkan mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, selain itu juga untuk memenuhi
kebutuhan konsumen masyarakat maupun
penyerapanhasil produksi pertanian yang
mengolah sumber-sumber lokal, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan sumber
penghasilan dan kesgjahteraan bagi petani.
Volume produksi usahakerajinan bambu di
KeurahanMaumbi sdamabulan Januari 2015-
Desember 2015 untuk menentukan volume
produksi pada berbagai variasi produk saat
BEP, mngetahui besarnyakeuntungan dari ussha
kerginan bambu skalarumah tangga.

BiayaTotal

Biayatota adalah penjumlahan antarabiaya
tetap dan biaya variabel. Biaya total ini
diperhitungkan untuk mengetahui berapa
besarnyaseluruh biayayang dikel uarkan oleh
pengrajin bambu setiap bulannya. Adapun

untuk mengetahui besarnyabiayatotal yang
dike uarkan oleh pengrgjin bambu selamatahun
2015 dapat dilihat padaTabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
biayatotal yang dikeluarkan oleh pengrajin
usahabambu skd arumah tanggaterendah pada
bulan September sebesar Rp 33.794.387,00.
Sedangkan biayatotd tertinggi padabulanMei
Rp 46.424.233,00. karenapada bul an tersebut
pesanan kursi mengalami kenaikan sehingga
mempengaruhi biayavariabel . Persentase dari
biayavariabd |ebih besar dibandingkan biaya
tetap adal ah sebesar 98,92%.

Biaya merupakan nilai korbanan yang
dikeuarkan dalam serangkaian proses produks.
Biaya dalam penelitian ini merupakan
keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
proses pembuatan kergjinan bambu baik biaya
yang benar-benar dikel uarkan maupun biaya
yang tidak benar-benar dikeluarkan. Biaya
yang dikeluarkan oleh parapengrajin bambu

Tabel 1 BiayaTotal Pengrajin UsahaKergjinan Bambu Skala Rumah Tangga
di Kelurahan Maumbi, Kecamatan Kambera Tahun 2015

Bulan Biaya Tetap Biaya Variabel Jumlah
(Rp) (Rp) (Rp)
Januari 407.833,33 40.955.000 41.362.833
Februari 407.833,33 40.553.720 40.961.553
Maret 440.333,33 41.375.000 41.815.333
April 404.833,33 40.567.680 40.972.513
Mei 409.833,33 46.014.400 46.424.233
Juni 409.833,33 42.531.240 42.941.073
Juli 396.500,00 40.689.600 41.086.100
Agustus 429.000,00 34.134.000 34.563.000
September 443.666,66 33.350.720 33.794.387
Oktober 460.333,33 34.611.000 35.071.333
Nopember 429.833,33 35.411.680 35.841.513
Desember 462.333,33 38.633.400 39.095.733
Total 5.102.166,67 468.827.440 473.929.607
Rata-Rata 425.180,55 39.068.953 39.494.134
Persentase 1,07% 98,92% 100%

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2015
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di Kelurahan Maumbi terdiri dari biayatetap
dan biayavariabel. Biayatetap adal ah biaya
yang digunakan dalam proses pembuatan
kergjinan bambu yang besarnya tidak
dipengaruhi olehjumlah produk yang diheslkan.
Biayatetap dalam usaha ini meliputi biaya
penyusutan alat. Biaya penyusutan alat
sebenarnyatidak benar-benar dikeluarkan oleh
pengusaha kergjinan bambu, tetapi karena
dalam penelitian ini menggunakan konsep
keuntungan, makabiayaini harusdiperhitung-
kan.Biaya penyusutan alat memberikan
kontribusi terbesar dalam perhitungan biaya
tetap yang dikeluarkan pengrajin bambu.
Pera atan yang digunakan dalam pel aksanaan
proses produksi pembuatan kerajinan bambu
meas h tergol ong sederhanadan dibeli padaawd
merekamulai menjalankan usahakerajinan
bambu atau dengan kata lain penggantian
terhadap dat baru relatif sangat lamasehingga
biayapenyusutan pera atan tidak terlalu besar.
Biayarata-rata penyusutan alat pada usaha
kerginanbambudi KdurahanMaumbi sslama
satu bulanya itu sebesar Rp. 407.833,00.
Usahakergjinan bambu biayatetap yang paing
banyak dikel uarkan selamatahun 2015 addah
biayatenagakerjasebesar Rp.8.298.500,00.
Karenadalam memproduksi usahakergjinan
bambu ini sangat dibutuhkan tenagakerjayang
cukup banyak sehinggabiayayang dikeluarkan
untuk membayar tenagakerjasangat tinggi.

Padausahakergjinan bambu biayayang paing
banyak dikel uarkan selamatahun 2015 addah
biayavariabel sebesar Rp. 468.827.440,00.
Komponen paling banyak yang dikd uarkantiap
bulannya adal ah biayabahan baku dan bahan
penolong. Hal ini terjadi karena adanya
kenaikan hargabahan baku dan penggunaan
biayatergantung jumlah produksi keragjinan
bambu, semakin banyak kergiinan yang di
produkst makasemakin tinggi biayavariabel
yang dikeluarkan. Biayabahan baku dan bahan

penolong yang harusdike uarkan tigp bulannya
adalah sebesar Rp. 468.827.440,00. Agar
dapat menekan biayavariabd yang sangat tinggi
makapengrgin harusmencari bahan baku yang
murah dan berkualitas, menggunakan bahan
penolong yang umur ekonomisnyalebihlama
sertamencari sumber bahan baku yang lebih
dekat dengan tempat produks sehinggadapat
mengurangi biayatransportas.

Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah perkalian total produk
dengan harga persatuan produk, sehingga
dalam usahakergjinan bambu di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera, penerimaan-
nya addahtotd dari hasil penjudan, yaitutota
produk yang terjua dengan hargajual produk.

Total penerimaan usahakerajinan bambu di
Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera.
Penerimaan dengan menjumlahkan total
produksi dengan hargajual usahakerajinan
bamb. Adapun untuk mengetahui besarnya
penerimaan usaha kerajinan bambu di
Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera
selamatahun 2015 dapat dilihat padaTabel 2.

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui
bahwa penerimaan terendah usaha kergjinan
bambu yang diperoleh pada bulan Januari
sebesar Rp. 76.775.000,00. Sedangkan
penerimaan tertinggi diperoleh usahakergjinan
di Kelurahan Maumbi padabulan desember
sebesar Rp. 86.600.000,00. Pada bulan
Desember penerimaan kerajinan bambu
mengalami kenaikan yang sangat pesat
dikerenakan pada bulan tersebut kebutuhan
konsumen akan kurungan ayam sangat
meningkat dikarenakan akhir tahun banyak
masyarakat yang membutuhkan kergjinan
bambu. Persentase penerimaan usahakerginan
bambu gedek | ebih besar dibandingkan dengan
penerimaan usahakergjinan kursi dan meja,
dan kurungan ayam sebesar 33,19%.
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Tabel 2 Penerimaan Total Pengrajin Usaha K erajinan Bambu di Kelurahan Malumbi,

K ecamatan Kambera Tahun 2015
Bulan Kursi dan Mgja Gedek Kurungan ayam Penerimaan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Januari 28.000.000 26.775.000 22.000.000 76.775.000
Februari 27.200.000 26.850.000 22.200.000 77.850.000
Maret 24.000.000 26.175.000 22.500.000 78.275.000
April 20.800.000 27.000.000 22.300.000 78.900.000
Mei 22.400.000 26.625.000 29.000.000 86.025.000
Juni 19.200.000 26.850.000 22.400.000 79.650.000
Juli 24.800.000 26.175.000 22.800.000 77.775.000
Agustus 24.000.000 26.175.000 24.000.000 79.775.000
September 23.200.000 26.625.000 23.900.000 80.125.000
Oktober 28.800.000 26.775.000 24.300.000 81.475.000
Nopember 23.200.000 26.850.000 23.200.000 80.450.000
Desember 29.600.000 27.000.000 29.200.000 86.600.000
Tota 295.200.000  319.875.000 287.800.000 963.675.000
Rata-Rata 24.600.000 26.656.250 23.983.333 80.306.250
Persentase 30,63% 33,19% 29,84% 100%

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2015

Penerimaan total yang diperoleh dari usaha
kergjinan bambu skalarumah tanggamerupa
kan sdlish antaratotd biayayang dikel uarkan
dengan hargajual produk kergjinan. Rata-rata
penerimaan yang diperoleh usaha kerajinan
bambu adal ah sebesar Rp. 80.306.250,00
per bulan dengan memproduks 2116,66 unit
kerginanyangterdiri dari kerginankurs megja,
gedek dan kurungan ayam. Penerimaan yang
diperoleh pengrajin kerajinan bambu
dipengaruhi oleh perbedaanjumlah produk yang
dijual dengan biayatotal yang dikeluarkan.
Berdasarkan penerimaan total yang diperoleh,
makadapat diketahui persentase penerimaan
untuk kergjinan bambu kurungan ayam adadah
sebesar 30,63%, gedek 33,19% dan kurungan
ayam 29,84%.

Persentase penerimaan untuk kergjinan bambu
jenisgedek sangat tinggi karenayang paling
banyak diproduks tigp bulannyaada ah gedek.
Ini dikarenakan kebutuhan konsumen untuk
kergjinan gedek tigp bulannyameningkat. Agar
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dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang
selalu meningkat maka pengrajin harus
meningkatkan produks kergjinan bambu.

AnalissKeuntungan

K euntungan merupakan tujuan yang hendak
dicapal dalam suatu usaha. Keuntungan pada
usahakergjinan bambu di Kelurahan Maumbi
diperoleh dari sdlish antarapenerimaan dengan
biayatotal . Adapun untuk mengetahui besarnya
keuntungan pengusahausahakergjinan bambu
di Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera
dapat dilihat dari Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
keuntungan totd terendah yang diperolehusaha
kergjinan bambu di Kelurahan Maumbi,
Kecamatan Kambera diperoleh pada bulan
Januari sebesar Rp. 35.412.167. Sedangkan
penerimaantertinggi diperoleh usahakerginan
bambu skala Rumah tangga di Kelurahan
Malumbi pada bulan Desember sebesar
Rp. 47.504.267 dikarenakan bulan tersebut
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Tabel 3 Keuntungan Total PengrajinUsaha K erajinan bambu skala Rumah
Tanggadi Kelurahan Malumbi, Kecamatan Kambera padatahun 2015

Bulan Penerimaan Biaya Total Keuntungan
(Rp) (Rp) (Rp)
Januari 76.775.000 41.362.833 35.412.167
Februari 77 850,000 40.961.553 36.888.447
Maret 78.275.000 41.815.333 36.459.667
April 28.900.000 40.972.513 37.927.487
Mei 86.025.000 46.424.233 39.600.767
Juni 79.650.000 42.941.073 36.708.927
Juli 77.775.000 41.086.100 36.688.900
Agustus 79.775.000 34.563.000 45.212.000
September 80.125.000 33.794.387 46.330.613
Oktober 81.475.000 35.071.333 46.403.667
November 80.450.000 35.841.513 44.608.487
Desember 86.600.000 39.095.733 47.504.267
Total 963.675.000 473.929.607 489.745.393
Rata-rata 80.306.250 39.494.134 40.812.116

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2015

merupakan akhir tahun dan menyambut
kedatangan tahun baru sehingga banyaknya
permintaan kergjinan bambu seperti kurs dan
mejasertagedek.

Keuntungan yang diperoleh dari usahakerginan
bambu merupakan sdlisih antara penerimaan
dengan total biaya. Keuntungan rata-rata
yang diperoleh oleh pengrajinan yaitu
Rp. 40.812.116,00 per bulan dengan mem-
produksi 393 kergjinan bambu per bulan.
Keuntungan yang diterima oleh pengrajin
bambu dipengaruhi oleh perbedaan jumlah
produk yang dijua dan biayayang dikd uarkan.
Berdasarkan keuntungan yang diperoleh, maka
dapat diketahui profitabilitas atau tingkat
keuntungan dari usahakergjinan bambu skala
rumah. Dalam hal ini total penerimaan yang
diperoleh sebesar Rp. 963.675.000,00, yaitu
hasi| dari penjualan kurs dan meja, gedek dan
kurungan ayam, sedangkan biayatotal yang
dikeluarkan sebesar Rp. 217.012.500,00.
Profitabilitasatau tingkat keuntungan dari usaha
kerginan bambu skala rumah tangga di

Keurahan Mdumbi rata-rataperbulan sebesar
1,033%. Artinya sebesar 1,033 dalam
penggunaan Rp. 1,00 akan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 1,033.

Perhitungan keuntungan sgja tidak cukup,
sehinggaperlu dicari besarnyaBEP atautitik
impas. BEP mempunyai tujuan untuk
mengetahui besarnya BEP per satuan produk
agar pengrajin dapat mengetahui titik pulang
pokok padasuatu usahakerginan bambu skda
rumah tangga. Diketahui rata-ratapadasaet BEP
volumeproduks Kurs dan megasebesar 0,930
unit dan penerimaan sebesar Rp. 744.406,84.
Sedangkan untuk volume produksi kergjinan
bambu gedek adal ah sebesar 37,08 unit dan
penerimaannya sebesar Rp. 29.666.667,00.
Dan rata-rata pada saat BEP untuk volume
poduksi gedek sebesar 8,98 unit dan pene-
rimaannya sebesar Rp. 668.868,41. Sedang-
kan untuk volume produksi kerajinan gedek
ada ah sebesar 355,41 unit dan penerimaannya
sebesar Rp. 26.656.250,00. Serta rata-rata
padasset BEPvolumeproduks kerginanbambu
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kurungan ayam sebesar 6,017 unit dan peneri-
maan sebesar Rp.601.798,62. Sedangkan
untuk volume produks kurungan ayamaddah
sebesar 239,83 unit dan penerimaannya
sebesar Rp. 23.983.333,00. Penerimaan usaha
kerajinan bambu gedek sangat meningkatkan
dikarenakan produksi kerajinan yang paling
diminati sertamemenuhi kebutuhan konsumen
adal ah kergjinan gedek yang dapat dijadikan
sebagal dinding rumah.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil bagi antara
keuntungan dengantota biayayang dinyatakan
dalam persen. Adapun untuk mengetahui
besarnya rata-rata profitabilitas dari usaha
kergjinan bambu di Kelurahan Maumbi dapat
dilihat padaTabd 4.

Tabel 4 Profitabilitas Pengrajin Usahakerajinan
bambu Skala Rumah Tangga di di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera Tahun 2015

No Uraian Jumlah

Rp. 489.745.393

1. Tota Keuntungan
2. Tota Biaya(TC) Rp. 473.929.607

3. Profitabilitas 1,033%

Menunjukkan bahwaprofitabilitasatau tingkat
keuntungan dari usahakerajinan bambu pada
bulan Januari hingga Desember ada ah sebesar
1,033%. Usahakergjinan bambu skalarumah
tanggatermasuk dalam kriteriamenguntungkan
karenamemiiliki nila profitabilitaslebihdari nal.

Break Even Point (Titik Pulang Pokok)

Untuk mengetahui jenis kerajinan ini
menggunakan istilah sales mix dan product
mix. Untuk memudahkan dalam penulisan
produk kergjinan bambu, makakerginankurs
danmgadiberi smbol 1, gedek simbol 2, dan
kurungan ayam simbol 3. Andisisbreak even
point total atas dasar penjualan dalam rupiah
sebagai berikut:
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BEP (dalam satuan rupiah) = FC
%

15.306.500
354.327.440

963.675.000
= 24.180.884,67

Jadi, BEP total atas dasar penjualan dalam
rupiah adalah Rp. 24.180.884,67.

SdesMix 1:2:3= 29.666.667 : 26.656.250:
23.983.333

BEPTotal = Rp. 24.180.884,64

Break Even Point masing-masing produk

menggunakan:
BEP(daamrupiah) =

Sk QBEP(Totd)

Keterangan:

S : Nila Penjudan

S1: Nila Penjualan produk 1

S2: Nilai Penjuaan Produk 2

S3: Nila penjuaan produk 3
29.666.667

963.675.000
= 744.406,84

Jadi BEP atas dasar penjualan dalam rupiah
untuk produk kergjinan bambu kurs danmega
adalah sebesar Rp. 744,406,84

26656250
063.675.000 X 24.180.884,67

668.868,41

BEP 1= X 24.180.884,67

BEP2 =

Jadi BEP atas dasar penjualan dalam rupiah
untuk produk kergjinan bambu gedek adalah
sebesar Rp. 668.868,41

23.983.333
= £ T0O09Y X 24.180.884,67
BEP3 963.675.000

= 601.798,62

Jadi BEP atas dasar penjualan dalam rupiah
untuk produk kergjinan bambu kurungan ayam
adalah sebesar Rp. 601.798,62
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BEPiL

BEP ( per unit) =
Keterangan:

BEPi: Break even point masing-masing
kergjinan bambu
Pi : HargaJud masing-masing kerginanbambu

L

Produk Mix 1:2: 3 =445 4265 : 1698
Hargajud 1:2: 3=800.000: 75.000: 100.000

BEP1 - 744.406,84
800.000
=1
668.868,41
BEP2 =————
75.000
=9
601.798,62
BEP3 =
100.000

Jadi BEPatasdasar kuantitas produk yang dijud
untuk produk usahakerginan bambu Kurs dan
mea, gedek, kurungan ayam untuk semuajenis
kergjinan sebesar 1 unit, 9 unit, 6.

(Rupiah)

Penerimaan

29.666.667 Total Biaya
Biaya Variabel

744.406,84

Biayatetap

1 37,08

Gambar 1 KurvaBEP UsahaKeragjinan Bambu
Kursi dan Megja

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa
usaha kergjinan bambu kursi dan meja di
Kelurahan Maumbi, Kecamatan Kambera
mencapai BEP dalam rupiah sebesar
Rp.744.406,84 dengan BEP unit sebesar 1 unit.
Sehingga agar tidak memperoleh kerugian
pengrgin harusmemproduks kerginan bambu
kursi dan mejasebesar 1 unit.

(Volume)

(Rupiah) Penerimaan

26.656.250 == mmmmmmmm e ——— Total Biaya
1

i
BEP H Biaya Variabel

668.868,41 f==cmmmcmmmaao '
! 1
i !
! 1
! 1
i 1
! 1
! 1

9 355,41

Biaya Tetap

> (Volume)

Gambar 2 KurvaBEP UsahaK ergjinan Bambu Gedek

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa
usaha kergjinan bambu gedek di Kelurahan
Maumbi, Kecamatan Kamberamencapa BEP
daam rupiah sebesar Rp. 668.868,41 dengan
BEP unit sebesar 9 unit. Sehinggaagar tidak
memperoleh kerugian ataupun keuntungan
pengrgin harusmemproduks kergjinan bambu
gedek sebesar 9 unit.

(Rupiah) Penerimaan

23.983.333 Total Biaya

BEP Biaya Variabel

601.798,62

Biaya Tetap

6
239,81

Gambar 3 KurvaBEP UsahaKergjinan Bambu
Kurungan Ayam

(Volume)

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa
usahakerginan kurungan ayam di Kelurahan
Maumbi, Kecamatan Kamberamencapa BEP
dalam rupiah sebesar Rp.601.798.62 dengan
BEP unit sebesar 6 unit. Sehinggaagar tidak
memperolet * erugian maupun keuntungan
pengrgin harusmemproduks kergjinan bambu
kurungan ayam 6 unit.

Dari ketigakurvadi atasdapat diketahui bahwa
volume produks usahakergjinan bambu pada
berbagai varias produk kergjinan bambutelah
mencapai BEP dengan rata-rata volume
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produksi tertinggi terdapat pada kergjinan
bambu gedek sebesar 355,41 unit dengannilai
Rp 26.656.250 dantitik impasnyasebesar 8,98
unit dengan nilai Rp 668.868,41.

Berdasarkan hasil analisisdatadiperoleh data
volume produksi kerajinan bambu kursi dan
mejasebesar 0,930 unit dan volume produks
kursi dan mejapadasaat BEP adal ah sebesar
37,08 unit, ha ini menunjukkan bahwavolume
produksi kergiinan bambu kursi dan meja
mencapa BEP.

BEP setigp jenisproduk mengalami perbedaan,
hal ini tersebut disebabkan oleh volume
penjualan yang berbeda-beda sehingga
menyebabkan nilal penjudanddamrupiahjuga
berbeda-beda. Perbedaan volume penjuaan
disebabkan minat konsumen yang berbeda-
beda terhadap kebutuhan keragjinan bambu.
Untuk meningkatkan dan mempertahankan
volumeproduks danvolumepenjudan, harus
menggunakan input secaraefisien, sehingga
penerimaan meningkat, biaya total dapat
ditekan dan keuntungan usahakergjinan bambu
akan meningkat.

Penggunaan saluran distribusi oleh pengrajin
bambu skalarumah tanggamempunyai banyak
keuntungan, diantaranyamembantu pengem-
bangan produk (terutama untuk daerah
pemasaran yang jauh), membantu mengem-
bangkan pasar, dan membantu memberi
masukan dalam perbaikan-perbaikan produk
kergjinan bambu.

Penguatan produk kergjinan bambu agar
bertahan lamadilakukan dengan meningkatkan
kualitas kergjinan kursi meja, gedek dan
kurungan ayam yang lebih baik yaitu dengan
melakukan finishing dan variasi keragjinan
bambu yang dimintaoleh konsumen. Hal ini
dilakukan oleh pengrgjin bambu untuk menarik
konsumen tetap membeli kergjinan bambu dan
penjualan kergjinan bambu tidak menurun.
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Dalam memperkuat usahakerajinan bambu
skalarumah tanggaterutamadalam persaingan
memperol eh pelanggan tetap. Hal ini terjadi
karenaproduk kergjinanyang ditawarkan setigp
bulan mengdami kenaikan.

KESIMPULAN

1. Keuntunganyang diperolehmasing-masing
usahakerginan bambu skalarumah tangga
di Kelurahan Malumbi, Kecamatan
Kambera, Kabupaten SumbaTimur Tahun
2015:

a. Keuntungan rata-rata yang diperoleh
usahakergjinan bambu kursi danmeja
skala rumah tangga di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera,
Kabupaten Sumba Timur rata-rata
perbulan yaitu Rp. 16.218.502,00
denganrata-rataproduks sebesar 37,08
st perbulan.

b. Keuntungan rata-rata yang diperoleh
usaha kergjinan bambu gedek skala
rumah tanggadi Kelurahan Maumbi,
Kecamatan Kambera, Kabupaten
SumbaTimur rata-rata perbulan yaitu
Rp. 13.066.358,00 dengan rata-rata
produksi sebesar 355,41 |lembar gedek
perbulan.

c. Keuntungan rata-rata yang diperoleh
usahakergjinan bambu kurungan ayam
skala rumah tangga di Kelurahan
Malumbi, K ecamatan Kambera, Kabu-
paten SumbaTimur rata-rataperbulan
yaitu Rp. 10,393.441,00 dengan rata-
rata produksi sebesar 240 buah
perbulan.

2. Break even point masing-masing produk
yang diperoleh dari usahakergjinan bambu
skdarumah tanggadi Kelurahan Maumbi
addah:

a. Usahakerginan bambukurs danmega
skdarumahtanggadi KdurahenMaumbi,
Kecamatan Kambera telah mencapai
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rata-rata titik BEP volume produks
sebesar 1,00 unit dan penerimaan
Rp744.406,84. Sedangkan untuk
volume produksi telah mencapai
titik BEP volume produksi sebesar
37,08 unit dan penerimaannya
Rp 29.666.667,00.

. Usaha kergjinan bambu gedek skala
rumah tanggadi Kelurahan Maumbi,
Kecamatan Kambera telah mencapai
rata-rata titik BEP volume produks
sebesar 8,98 unit dan penerimaan
Rp. 668.860,41. Sedangkan untuk
volume produksi telah mencapai titik
BEP volume produksi sebesar
355,41 unit dan penerimaannya
Rp. 26.656.258,00.

. Usahakerginan bambu kurungan ayam
skala rumah tangga di Kelurahan
Malumbi, Kecamatan Kambera telah
mencapal rata-rata titik BEP volume
produksi sebesar 6,017 unit dan
penerimaan Rp. 601.239,83. Sedang-
kan untuk volume produksi telah
mencapai titik BEP volume produksi
sebesar 239,83 dan penerimaannya
Rp. 23.983.333,00.
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